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ABSTRAK 
 
Evie Fitriana. 2019. Uji Efektivitas Variasi Jenis dan Perbandingan Komposisi 
Kulit Pisang (Musa paradisiaca L) dengan Serbuk Kayu  terhadap Produksi 
Briket Kulit Pisang Sebagai Sumber Belajar Biologi. Skripsi. Malang: 
Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas Muhammadiyah 
Malang. Pembimbing: (I) Dr. Nurul Mahmudati, M.Kes., (II) Dr. Ainur 
Rofieq, M.Kes 
 
Bumi semakin lama semakin mengalami krisis bahan bakar. Sumber Daya 
Alam (SDA) penghasil bahan bakar minyak bumi dan gas semakin berkurang 
karena terjadi eksploitasi besar – besaran tanpa mempertimbangkan dampak yang 
akan terjadi. Sumber Daya Alam (SDA) penghasil bahan bakar minyak bumi dan 
gas akan habis karena tidak dapat diperbaharui. Kelangkaan bahan bakar minyak, 
yang disebabkan oleh kenaikan harga minyak   dunia yang signifikan, telah 
mendorong pemerintah untuk mengajak masyarakat mengatasi masalah energi 
bersama-sama. Usaha mengurangi dampak dari  krisis energi dapat dilakukan 
melalui beberapa hal. Salah satunya dengan pemanfaatan sampah. Oleh karena itu, 
kami mencoba menggunakan limbah dari kulit pisang untuk dimanfaatkan sebagai 
pengganti alternatif bahan bakar dalam bentuk briket kulit pisang. Selama ini 
limbah kulit pisang hanya dipandang sebelah mata dan belum dimanfaatkan 
secara maksimal. Dalam pembuatan briket ini kita mennggunakan limbah serbuk 
kayu, dimana serbuk kayu merupakan bahan yang dapat  mengikat energi, oleh 
karena itu rantai pelepasan energi dimaksud diperpanjang dengan cara 
memanfaatkan serbuk kayu sebagai bahan pembuatan briket kulit pisang. Hasil 
analisis bahan baku kering limbah kulit pisang kepok, kulit pisang ambon dan 
serbuk kayu memiliki kadar air bahan baku yang digunakan tertinggi dimiliki oleh 
perlakuan P9 5.17%, sedangkan hasil kadar air terendah dimiliki oleh perlakuan 
P1 4.12%. kadar Air yang tinggi menyulitkan penyalaan sehingga briket sulit 
terbakar. Serbuk kayu menyerap air yang cukup tinggi. kadar abu terendah pada 
penelitian ini sebesar 3.15% diperoleh pada perlakuan P9, sedangkan kadar abu 
tertingginya sebesar 7.39% yang telah dihasilkan pada perlakuan P1. Sesuai 
dengan komposisi kadar abu telah memenuhi standar nasional Indonesia (SNI) 
  
Kata Kunci: Kuli Pisang (Musa paradisiaca L), Serbuk Kayu, Briket 
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ABSTRAK 
 
Evie Fitriana. 2019. Effectiveness Test Variation of Type and Comparison of 
Banana Skin Composition (Musa paradisiaca L) with Wood Powder on the 
Production of Banana Skin Briquettes As Biological Learning Resources. 
Thesis. Malang: Biology Education Department, FKIP, University of 
Muhammadiyah Malang. Advisor: (I) Dr. Nurul Mahmudati, M.Kes., (II) Dr. 
Ainur Rofieq, M.Kes 
 
The earth is increasingly experiencing a fuel crisis. Natural Resources producing 
petroleum fuels and gas is decreasing due to massive exploitation without 
considering the impact that will occur. Natural Resources producing petroleum 
fuels and gas will be depleted because they cannot be renewed. The scarcity of 
fuel oil, which is caused by a significant increase in world oil prices, has 
prompted the government to invite the community to address the energy problem 
together. Efforts to reduce the impact of the energy crisis can be done through 
several things. One of them is by using garbage. Therefore, we try to use waste 
from banana peels to be used as an alternative to fuels in the form of banana skin 
briquettes. So far, banana peel waste is only underestimated and has not been used 
maximally. In making briquettes we use wood dust waste, where wood sawdust is 
a material that can bind energy, therefore the energy release chain is extended by 
utilizing wood dust as a material for making banana skin briquettes. The results of 
the analysis of dried raw material of kepok banana peel waste, ambon banana peel 
and sawdust had the highest moisture content of raw materials used which were 
owned by P9 5.17% treatment, while the lowest yield of water content was owned 
by P1 4.12% treatment. High water content makes it difficult to ignite so that the 
briquette is difficult to burn. Wood dust absorbs high enough water. the lowest 
ash content in this study was 3.15% obtained in treatment P9, while the highest 
ash content was 7.39% which was produced in treatment P1. In accordance with 
the composition of ash content has met the Indonesian national standard (SNI) 
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